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ABSTRAK 

REGENERASI ANODA Zn DENGAN LARUTAN ACID ZINC pH 4 PADA 

SEL VOLTA DUA KOMPARTEMEN Zn|Zn2+
(aq)||Ag+|Cu(Ag) BERBAHAN 

AIR LAUT SEBAGAI SUMBER ENERGI ALTERNATIF TERBARUKAN 

 

 

 

Oleh 

Nindya Fajrina Febriani 

Penelitian dilakukan untuk menganalisis pengaruh waktu dan arus terhadap 

pertambahan massa anoda Zn pada pasangan elektroda Cu(Ag)-Zn dalam sistem sel 

volta. Penelitian ini difokuskan untuk meregenerasi anoda Zn menggunakan 

metode elektroplating untuk menghasilkan nilai laju plating anoda Zn yang telah 

digunakan dalam kurun waktu 24 jam, 48 jam dan 72 jam. Elektroplating dalam 

penelitian ini menggunakan permukaan konduktif sebagai bahan pelapis berupa 

jembatan garam. Jembatan garam yang digunakan memiliki variasi campuran 

Karbon, Al2O3 dan air laut yang terlarut dalam semen. Senyawa kimia yang 

digunakan dalam proses elektroplating adalah acid zinc. Pengambilan data dengan 

metode elektroplating dilakukan selama 5 menit dan 10 menit. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa semakin tinggi arus 

dan semakin lama waktu yang digunakan dalam proses elektroplating akan 

meningkatkan nilai perubahan massa logam Zn sehingga laju plating Zn yang 

dihasilkan menjadi semakin tinggi. Regenerasi anoda Zn yang memiliki 

pertambahan massa tertinggi dihasilkan dari penggunaan arus sebesar 12 mA, dan 

pertambahan massa terendah dihasilkan dari penggunaan arus sebesar 3 mA. 

Regenerasi terhadap anoda Zn yang menggunakan jembatan garam dengan massa 

karbon sebesar 15 gr mampu menghasilkan laju plating yang cepat dibandingkan 

dengan anoda Zn lainnya.  

 

Kata Kunci: Acid zinc, elektroplating, jembatan garam, laju korosi, sel volta
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ABSTRACT 

Zn ANODE REGENERATION WITH pH 4 ACID ZINC SOLUTION IN TWO 

COMPARTMENT VOLTAGE CELL Zn|Zn2+
(aq)||Ag+|Cu(Ag) SEAWATER IS 

MADE AS AN ALTERNATIVE RENEWABLE ENERGY SOURCE 

 

By 

Nindya Fajrina Febriani 

The research was conducted to analyze the effect of time and current on the mass increase 

of the Zn anode on the Cu(Ag)-Zn electrode pair in the voltage cell system. The research 

focuses on the regeneration of the Zn anode using the electroplating method to produce 

Zn anode plating rate values that have been used for 24 hours, 48 hours, and 72 hours. 

Electroplating in this research uses a conductive surface as a coating material in the form 

of a salt bridge. The salt bridge contains a mixture of Carbon, Al2O3, and seawater 

dissolved in cement. The chemical compound used in the electroplating process is zinc 

acid. Data acquisition with the electroplating method carries for 5 minutes and 10 

minutes. The research results concluded that the higher the current and the longer the time 

used in the electroplating process, the value of the change in the mass of Zn metal will 

increase until the resulting rate of Zn plating becomes higher. The regeneration of the Zn 

anode with the highest mass gain resulted from applying a current of 12 mA, and the 

lowest mass gain resulted from applying a current of 3 mA. The regeneration of the Zn 

anode using a salt bridge with a carbon mass of 15 g can produce a fast plating rate 

compared to other Zn anodes. 

 

Keywords: Acid zinc, corrosion rate, electroplating, salt bridge, voltaic cells
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Energi menjadi salah satu kebutuhan penting bagi masyarakat Indonesia. Seiring 

berjalannya waktu, jumlah penduduk Indonesia semakin bertambah, hal ini 

memungkinkan penggunaan energi juga semakin meningkat (Azirudin, 2019). 

Kebutuhan energi di Indonesia saat ini masih mengandalkan energi dari bahan 

bakar fosil (Pratiwi dkk., 2021). Terjadinya peningkatan dalam penggunaan energi 

akan mengakibatkan bahan bakar fosil menipis, sehingga sumber energi alternatif 

menjadi salah satu solusi dari masalah ini (Kadir, 1995). Energi alternatif dapat 

dihasilkan dari berbagai sumber, terutama air laut. Indonesia sebagai negara 

maritim memiliki potensi dalam mengembangkan energi alternatif berbasis air laut. 

Energi air laut saat ini banyak digunakan dalam berbagai penelitian (Kholiq, 2015). 

Air laut memiliki kadar garam ± 3,5 % atau 35 gram garam dalam 1 liter (1000 ml) 

air laut (Adriani, 2020). Kandungan kadar garam dalam air laut dapat menghasilkan 

listrik dengan menggunakan metode sel elektrokimia. 

Energi listrik dapat dihasilkan dengan memanfaatkan proses reduksi-oksidasi 

(redoks) dalam metode sel elektrokimia. Sel elektrokimia memiliki dua material
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konduktor listrik yang disebut katoda dan anoda (Samsudin dan Yohannes, 2021). 

Elektrolit air laut pada sel volta akan menghasilkan energi listrik ketika diberikan 

dua buah logam sebagai elektrode yang terhubung satu sama lain (Riyanto, 2013). 

Elektrode dan elektrolit yang dihubungkan dengan sebuah jembatan garam akan 

mengalami reaksi oksidasi pada anode dan reaksi reduksi pada katode, dengan 

menggunakan jembatan garam ion dalam larutan akan seimbang (Haq dkk., 2018). 

Jembatan garam dalam sel volta digunakan untuk menjaga kenetralan listrik pada 

larutan (Yulianti dkk., 2017). Penelitian mengenai energi listrik berbasis elekrolit 

air laut yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pasangan elektrode tembaga-

seng (Cu−Zn) yang sering digunakan pada sel volta air laut sebagai sumber energi 

listrik terbarukan mampu menghasilkan arus dan tegangan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pasangan elektrode tembaga-aluminium (Cu-Al) dan 

pasangan elektrode lainnya (Pauzi dkk., 2020; Pauzi dkk., 2016). Elektrolit air laut 

juga memiliki sifat korosif terhadap logam. 

Korosi merupakan proses degradasi atau perusakan material, dimana perusakan ini 

disebabkan oleh pengaruh lingkungan dan sekitarnya. Korosi pada permukaan 

logam terjadi karena disebabkan oleh pH air yang rendah dan udara yang lembab, 

sehingga semakin lama logam akan semakin menipis (Utomo, 2009). Korosi akan 

mempengaruhi menurunnya daya listrik sel air laut dan menyebabkan turunnya 

kualitas dari suatu bahan (Vlack, 1992). Pasangan elektrode tembaga-seng (Cu-Zn) 

memang menghasilkan energi listrik yang besar, tetapi pasangan elektrode ini 

masih mengalami korosi saat digunakan dalam jangka waktu yang lama. Korosi 

pada elektrode Cu-Zn terjadi di permukaan Zn yang ditandai dengan lapisan hitam 

pada permukaan Zn (Pangestu dkk., 2018). Elektrode yang berfungsi sebagai anode 
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merupakan elektrode yang mempunyai potensial elektrode lebih negatif sehingga 

elektrode anoda cenderung bersifat korosif (Winston, 2018). 

Salah satu solusi untuk meminimalisir korosi pada logam adalah dengan melakukan 

proses elektroplating. Elektroplating merupakan pelapisan logam pada logam lain 

atau permukaan konduktif lainnya dengan menggunakan bantuan arus listrik dan 

senyawa kimia tertentu untuk memindahkan partikel logam pelapis ke material 

yang akan dilapisi. Proses elektroplating telah diterapkan pada berbagai penelitian. 

Penelitian mengenai elektroplating telah dilakukan oleh Ansari dkk. (2017) proses 

ini diterapkan pada acid zinc plating untuk melapiskan seng secara langsung pada 

permukaan logam high carbon steel, cast iron, malleable iron, wrought dan forged 

iron. Proses elektroplating acid zinc dalam penelitian ini menggunakan 99,99% Zn 

murni sebagai anoda. Untuk larutan elektrolit berisi ammonium klorida (NH4Cl) 

dan zinc klorida (ZnCl2).  

Larutan elektrolit acid zinc juga digunakan pada penelitian Pratiwi dkk. (2021) 

sebagai elektrolit pada bagian anode dalam sel volta. Penelitian ini menggunakan 

variasi pH acid zinc sebesar 4, 5, dan 6 untuk mengetahui perbandingan nilai korosi 

elektrode Zn. Selanjutnya, nilai korosi terbesar dihasilkan oleh larutan acid zinc 

variasi pH 4 yaitu sebesar 0,916 mm/year. Sedangkan, larutan acid zinc pH 6 hanya 

mengalami sedikit korosi yaitu sebesar 0,474 mm/year. Hal tersebut menandakan 

bahwa semakin rendah pH larutan acid zinc yang digunakan akan menghasilkan 

laju korosi yang tinggi dan semakin tinggi pH larutan acid zinc yang digunakan 

akan menghasilkan laju korosi yang rendah (Nurbani, 2018).  
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Berdasarkan pemaparan diatas maka dilakukan penelitian untuk meregenerasi 

anoda Zn yang mengalami korosi dengan menggunakan proses elektroplating. 

Penggunaan proses elektroplating pada penelitian ini diharapkan agar anoda Zn 

pada sel volta dapat digunakan dengan jangka waktu yang lama. Penelitian ini 

menggunakan larutan acid zinc pH 4. Untuk larutan acid zinc pada penelitian ini 

berisi ammonium klorida (NH4Cl) dan zinc klorida (ZnCl2). Sistem sel volta pada 

penelitian ini terdiri atas 20 sel yang terbuat dari bahan akrilik. Selanjutnya, 

elektrolit pada penelitian ini menggunakan air laut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses pembuatan larutan acid zinc? 

2. Bagaimana pengaruh arus dan waktu proses elektroplating terhadap regenerasi 

anoda Zn? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui proses pembuatan larutan acid zinc untuk proses elektroplating. 

2. Mengetahui pengaruh arus dan waktu proses elektroplating terhadap regenerasi 

anoda Zn 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Memperlama umur pakai sel volta. 
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2. Memberikan kontribusi dalam pengembangan penelitian mengenai regenerasi 

elektroda anoda Zn. 

3. Menjadi sarana yang bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan 

mengenai elektroplating. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Elektrode yang digunakan pada sel volta adalah Cu(Ag) dan Zn. 

2. Jembatan garam yang digunakan adalah campuran carbon, semen dan Al2O3. 

3. pH yang digunakan pada larutan acid zinc untuk proses elektroplating sebesar 4. 

4. Larutan elektrolit acid zinc pada proses elektroplating berisi NH4Cl dan ZnCl2. 

5. Elektrode anode Zn yang digunakan adalah 99,99% pelat Zn murni. 



 

 
 

I. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1. Penelitian Terkait 

Pemanfaatan air laut sebagai sumber energi alternatif telah banyak dilakukan pada 

penelitian sebelumnya, pemanfaatan air laut ini dilakukan dengan menggunakan 

metode elektrokimia. Penelitian yang telah dilakukan oleh Pauzi dkk. (2016) 

menggunakan 3 pasangan elektrode, yaitu elektrode Cu-Zn, Cu-Al, dan C-Zn. Air 

laut yang digunakan memiliki salinitas sebesar 3,5% dengan variasi volume sebesar 

30 ml, 40 ml, 50 ml, 100 ml, dan 200 ml untuk setiap sel. Sel elektrokimia ini 

didesain dengan jumlah sel sebanyak 20 buah yang tersusun secara seri, seperti 

disajikan pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2.1. Pengambilan data karakteristik elektrik air laut (Pauzi dkk., 2016).
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Pauzi dkk. (2016) menghasilkan nilai keluaran 

arus dan tegangan yang semakin besar seiring dengan bertambahnya volume air laut 

yang digunakan saat diberi beban. Pasangan elektrode Cu-Zn menghasilkan nilai 

tegangan paling besar yakni 17,46 V dengan volume air laut sebesar 100 ml pada 

saat pengukuran tanpa menggunakan beban, sedangkan untuk pengukuran dengan 

beban pasangan Cu-Zn menghasilkan nilai karakteristik elektrik paling besar yaitu 

tengangan 4,34 V, arus 0,620 mA dan daya 2,693 mW dengan volume air laut 

sebesar 200 ml. 

Penelitian mengenai sumber energi berbasis air laut juga telah dilakukan oleh 

Jannert dkk. (2018). Penelitian ini membahas karakteristik elektrik air laut yang 

sudah disaring dan alat penghasil energi alternatif dengan menggunakan elektrode 

tembaga (Cu) dan seng (Zn).  Data yang diperoleh berupa tegangan dan arus dari 

elektrolit air laut. Penelitian ini menggunakan elektrode seng (Zn) yang berasal dari 

baterai ABC tipe D R20 S 1,5 V dengan tujuan mendapatkan seng (Zn) yang lebih 

baik saat menghasilkan beda potensial Cu-Zn yang mendekati referensi nilai 

potensial reduksi deret volta elektroda Cu-Zn sebesar 1,10 V. Penerapan sistem 

elektrolit pada penelitian ini terdiri dari 40 sel elektrolit yang terbuat dari bahan 

akrilik sebagai kerangka dan penyekat setiap sel dengan dimensi panjang 7 cm, 

lebar 7 cm, tinggi 7 cm, dan tebal 2 mm. Setiap 10 sel elektrolit pada penelitian ini 

terhubung secara seri. Susunan alat penelitian ini disajikan pada Gambar 2.2 
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Gambar 2.2. Susunan alat (Jannert dkk., 2018) 

Pengujian alat dilakukan selama 144 jam dengan 6 kali pengisian elektrolit setiap 

24 jam. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semakin lama alat digunakan maka 

karakteristik elektrik yang dihasilkan akan semakin menurun. Penelitian ini 

menghasilkan keluaran tertinggi tegangan pengujian air laut tidak tersaring dengan 

rangkaian seri sebesar 31,5 V dan arus sebesar 7,8 mA. Daya maksimum dihasilkan 

oleh air laut tidak tersaring dengan rangkaian seri sebesar 101,1 mW. Iluminasi 

maksimum dihasilkan oleh air laut tidak tersaring dengan rangkaian seri sebesar 

426,4 lux, durasi nyala lampu 8 jam. Sementara, iluminasi maksimum dihasilkan 

oleh air laut tersaring dengan rangkaian seri sebesar 319,7 lux, durasi nyala lampu 

11 jam. 

Penelitian Rizki (2019) membahas proses elektroplating Cu(Ag)-Zn dan Cu-Zn. 

Penelitian ini menggunakan sel sebanyak 20 buah dalam sistem tertutup. Hasil 

penelitian ini menghasilkan nilai karakteristik pada pasangan elektrode Cu(Ag)-Zn 

lebih stabil dibandingkan Cu-Zn. Pengambilan data dilakukan setiap 1 jam sekali 

dalam kurun waktu 72 jam dengan melakukann pergantian air laut setiap 24 jam. 

Elektrode setiap sel dihubungkan secara seri, seperti disajikan pada Gambar 2.3 
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Gambar 2.3. Desain sistem sel volta air laut (Rizki, 2019) 

Proses elektroplating Ag pada Cu dalam penelitian ini mampu menghasilkan katode 

Cu(Ag) menjadi tahan korosi dari air laut. Hasil penelitian nilai tegangan tanpa 

beban (Vbl) maksimum pengisian 1 jam pertama Cu(Ag)-Zn dan Cu-Zn berturut-

turut 17,93 V dan 17,09 V. Sedangkan nilai maksimum tegangan beban (Vb) pada 

pengisian 1 jam pertama pada satu jam pertama Cu(Ag)-Zn dan Cu-Zn berturut-

turut adalah 8,18 V dan 7,99 V. 

Selanjutnya, penelitian mengenai perlindungan katodik logam Zn dari korosi telah 

dilakukan oleh Anjarwati (2019). Logam yang dilindungi berbahan besi, penelitian 

ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh jembatan garam terhadap laju korosi 

elektrode Zn pada sel volta. Pasangan elektrode Cu(Ag)-Zn digunakan untuk 

menghasilkan tegangan dan arus dalam sel dengan elektrolit air laut. Jembatan 

garam pada penelitian ini terbuat dari agar-agar dicampur larutan NaCl dan KCl. 

Sel volta terdiri dari 20 sel tersusun seri. Pengujian pada sel volta ini dihubungkan 

dengan beban LED 3 watt 12 V selama 1 hari.  

Penelitian Pratiwi (2021) mengenai pengembalian kualitas sel volta dengan 

melakukan reduksi pada elektroda anoda. Penelitian ini dilakukan untuk 
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menganalisis pengaruh larutan acid zinc dengan menggunakan variasi pH pada 

sistem sel volta. Sistem sel volta yang digunakan merupakan dua kompartemen 

yang dibatasi dengan jembatan garam campuran aluminium oksida (Al203), air laut 

(NaCl) dan semen putih. Setiap sel bagian katode Cu(Ag) berisi air laut dan pada 

bagian anode Zn berisi larutan acid zinc dengan variasi pH 4, 5 dan 6. Sel volta 

pada penelitian ini dihubungkan secara seri menggunakan kabel penghubung, 

seperti disajikan pada Gambar 2.4 

 
Gambar 2.4. Realisasi sistem sel volta (Pratiwi dkk., 2021) 

Sel volta diukur dengan multitester setiap 1 jam sekali selama 3 hari. Penelitian 

membuktikan bahwa dengan menggunakan elektrolit larutan acid zinc yang 

memiliki nilai pH lebih rendah akan meningkatkan nilai karakteristik elektrik serta 

meningkatkan laju korosi yang dihasilkan sel volta. 

 

2.2. Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya menggunakan elektroda Cu(Ag)-Zn berbahan air laut 

dengan menambahkan jembatan garam Al2O3 dan NaCl yang terlarut dalam semen 

putih. Inovasi pada penelitian ini yaitu menggunakan jembatan garam yang terbuat 

dari campuran Karbon + Semen + Al2O3 (aluminium oksida) dan akan dilakukan 
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regenerasi pada anoda Zn agar dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama. 

Regenerasi anoda Zn dilakukan dengan menggunakan metode elektroplating. 

Bagian katoda Cu(Ag) berisi air laut dan bagian anoda Zn berisi larutan acid zinc 

dengan pH 4. 

 

2.3. Elektrokimia 

Elektrokimia merupakan ilmu kimia yang mempelajari tentang perpindahan 

elektron yang terjadi pada sebuah media pengantar listrik (elektroda). Reaksi 

elektrokimia mengimplikasikan transfer elektron-elektron bebas dari suatu logam 

kepada komponen dalam larutan. Kesetimbangan reaksi elektrokimia sangat 

penting dalam sel galvani (sel yang menghasilkan arus listrik) dan sel elektrolisis 

(sel yang menggunakan atau memerlukan arus listrik) (Riyanto, 2012). Terdapat 

dua prinsip reaksi elektrokimia yaitu reaksi yang berkerja dengan melepaskan 

energi dari reaksi spontan dan sel reaksi yang berkerja dengan menyerap energi dari 

sumber listrik untuk menggerakkan reaksi non spontan (Mulyono, 2017).  

Arus listrik dalam sel elektrokimia dihasilkan dari pelepasan elektron dari elektroda 

yang kemudian akan diterima oleh elektroda lainnya, kemudian terdapat larutan 

elektrolit sebagai penghantar arus listrik (Bird, 1993).  Larutan dapat dikategorikan 

menjadi tiga bagian yaitu larutan elektrolit kuat, larutan elektrolit lemah dan larutan 

bukan elektrolit. Larutan elektrolit kuat merupakan larutan yang mengandung ion-

ion terlarut yang dapat mengantarkan arus listrik sangat baik sehingga proses serah 

terima elektron berlangsung cepat dan energi yang dihasilkan relatif besar. 

Sedangkan larutan elektrolit lemah merupakan larutan yang mengandung ion-ion 

terlarut cenderung terionisasi sebagian sehingga dalam proses serah terima elektron 
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relatif lambat dan energi yang dihasilkan kecil. Namun proses elektrokimia tetap 

terjadi. Untuk larutan bukan elektrolit, proses serah terima elektron tidak terjadi 

sehingga larutan ini tidak bisa menghantarkan arus listrik. Logam yang dicelupkan 

ke dalam larutan saat proses elektrokimia disebut elektroda (Harahap, 2016). 

Menurut Muqqadas (2016), jenis larutan elektrolit kuat antara lain: asam kuat 

(HCl), basa kuat (NaOH) dan garam larut (NaCl). Kemudian, jenis larutan elektrolit 

lemah antara lain: asam lemah (CH3COOH), basa lemah (NH3) dan garam sulit larut 

(AgCl). Jenis larutan bukan elektrolit antara lain: glukosa, sukrosa dan urea. 

 

2.4. Sel Volta 

Sel Volta adalah penataan bahan kimia dan penghantar listrik yang memberikan 

aliran elektron melalui rangkain luar dari suatu zat kimia yang direduksi. Beberapa 

literatur menyebutkan bahwa sel volta sama dengan sel galvani. Bermula dari 

penemuan baterai yang berasal dari cairan garam. Dalam sel volta, anoda adalah 

kutub negatif dan katoda kutub positif. Anoda dan katoda akan dicelupkan kedalam 

larutan elektrolit yang terhubung oleh jembatan garam (Harahap, 2016).  

Urutan pada deret volta, yaitu semakin ke kiri kedudukan suatu logam dalam deret 

volta, maka logam semakin reaktif dan logam merupakan reduktor yang semakin 

kuat atau semakin mudah mengalami oksidasi. Sebaliknya, semakin ke kanan 

kedudukan suatu logam dalam deret volta, logam semakin kurang reaktif atau 

semakin sulit melepas elektron dan logam merupakan oksidator yang semakin kuat 

atau semakin mudah mengalami reduksi (Dogra, 1990). Deret volta disusun 

berdasarkan daya reduksi dan oksidasi dari masing-masing logam (Mulyono, 2017). 

Urutan deret volta adalah sebagai berikut.  
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Li – K – Ba – Ca – Na – Mg – Al – Mn – Zn – Cr – Fe – Cd – Ni – Sn – Pb – H – 

Sb – Bi – Cu – Hg – Ag – Pt – Au (Nasution, 2019).  

Berdasarkan deret volta di atas, logam Cu memiliki nilai potensial lebih besar 

dibandingkan logam Zn, Al, dan Fe. Logam Fe memiliki nilai potensial lebih besar 

dibandingkan logam Zn dan logam Al memiliki nilai potensial lebih besar 

dibandingkan logam Zn. Logam yang memiliki potensial lebih besar digunakan 

sebagai elektroda postitif (katoda), sedangkan logam yang memiliki potensial lebih 

kecil digunakan sebagai elektroda negative (anoda). (Hendri dkk., 2015). 

Arus listrik yang dihasilkan pada sel volta dikarenakan adanya beda potensial antara 

kedua elektrode. Syarat utama sel volta yakni adanya elektrode (anode dan katode) 

dan laruran elektrolit (Bird, 1993). Suatu sel volta tersusun apabila dua logam 

dicelupkan dengan ionisasi yang berbeda dalam larutan elektrolit dan kedua 

elektrode dihubungkan dengan kawat, seperti yang disajikan pada Gambar 2.5 

 
Gambar 2.5. Sel volta (Sadono, 2017). 

Dalam sel volta, oksidasi adalah proses pelepasan elektron oleh atom, molekul atau 

ion sedangkan reduksi memperoleh elektron oleh suatu partikel. Potensial sel volta 

dapat ditentukan melalui percobaan menggunakan voltmeter atau potensiometer. 
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Potensial sel volta dapat juga dihitung berdasarkan data potensial elektrode positif 

(katode) dan potensial elektrode negatif (anode) (Dogra, 1990). 

 

2.5. Sel Elektrolisis 

Menurut Harahap (2016), sel elektrolisis adalah sel elektrokimia yang 

menggunakan sumber arus listrik untuk mengubah reaksi kimia yang terjadi. Sel 

elektrolisis memiliki dua muatan dalam elektroda yaitu muatan negatif (katoda) dan 

muatan positif (katoda). Apabila dalam suatu elektrolit ditempatkan dua elektroda 

dan dialiri arus listrik searah maka akan terjadi peristiwa elektrokimia yaitu gejala 

dekomposisi elektrolit, dimana ion positif (kation) bergerak ke katoda dan 

menerima elektron yang direduksi dan ion negative (anion) bergerak ke anoda dan 

menyerahkan elektron yang dioksidasi (Fakhrudin dkk., 2017). 

 

2.6. Elektrolit 

Elektrolit adalah suatu zat yang larut atau terurai ke dalam bentuk ion-ion. Elektrolit 

dapat berupa senyawa garam, asam, ataupun atmosfer. Elektrolit juga termasuk 

dalam senyawa yang berikatan ion dan kovalen polar. Seperti yang sudah dijelaskan 

bahwa elektrolit adalah suatu zat, zat terbagi lagi menjadi dua bagian yaitu zat yang 

jumlahnya lebih sedikit didalam larutan atau biasa dikenal sebagai zat terlarut atau 

solute dan zat yang memiliki jumlah lebih banyak daripada zat-zat lain dalam 

larutan biasa disebut pelarut atau solven. Komposisi zat terlarut dan pelarut dalam 

larutan dinyatakan konsentrasi larutan, sedangkan proses pencampuran zat terlarut 

dan pelarut membentuk larutan disebut pelarutan atau solvasi (Lamy dkk., 2001). 
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Larutan elektrolit dibagi menjadi tiga bagian yaitu elektrolit kuat, lemah dan non 

elektrolit. Elektrolit kuat memiliki zat yang berbentuk ion dalam keseluruhan 

larutannya. Selanjutnya, elektrolit lemah memiliki zat yang sebagian kecil 

molekulnya terlarut dan bereaksi dengan air. Larutan non elektrolit memiliki zat 

yang terlarut dalam air tetapi tidak terionisasi. Berdasarkan jenisnya elektrolit 

biasanya terdiri atas asam basa dan garam (Kamalia, 2018).  Kekuatan suatu 

elektrolit ditandai dengan suatu besaran yang disebut dengan derajat ionisasi (α), 

elektrolit kuat memiliki harga 𝛼 = 1, karena semua zat yang dilarutkan terurai 

menjadi ion. Elektrolit lemah memiliki harga 𝛼 < 1 karena hanya sebagian zat yang 

terurai menjadi ion sedangkan non elektrolit memiliki harga 𝛼 = 0 karna tidak ada 

yang terurai menjadi ion (Chang, 2003). 

 

2.7. Korosi 

Korosi dapat terjadi pada logam, hal ini disebabkan terjadinya interaksi antara logam 

dengan lingkungan korosif, seperti lingkungan yang mengandung uap air. Korosi 

juga dapat terjadi akibat suhu tinggi.  Korosi dapat mengubah struktur dan sifat-sifat 

logam. Oleh sebab itu, korosi cenderung merugikan. Setiap tahunnya diperkirakan 

20% logam rusak akibat terkorosi. Logam yang mudah terkorosi disebabkan logam 

tersebut mudah teroksidasi. Logam memiliki potensial reduksi yang rendah dari 

oksigen (Sunarya dan Setiabudi, 2007). Korosi awalnya terjadi kerusakan pada 

material dalam skala yang kecil atau kasat mata. Proses terjadinya korosi 

membutuhkan waktu. Dalam peristiwa korosi, suatu bahan akan bersifat anoda. 

Anoda mengalami oksidasi. Reaksi oksidasi akan kehilangan elektron dan senyawa 

dari ion logam tersebut berubah menjadi ion bebas. Anoda terkorosi dengan 
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melepaskan satu atau lebih elektron dari atom-atom logam netral untuk membentuk 

ion-ion (Siregar, 2021). 

Suatu pasangan galvanik seperti elektrode zinc dan tembaga dapat teroksidasi. 

Ketika kedua logam dihubungkan dengan voltmeter maka akan terlihat suatu 

perbedaan tegangan. Saat melalui voltmeter, elektron mengalir dari elektrode zinc 

melalui rangkaian luar, dan tembaga akan menerima elektron dari rangkaian luar. 

Aliran elektron dari anode akan menghasilkan zinc yang terkorosi. Elektron akan 

bereaksi dengan ion tembaga yang terdapat dalam elektrolit. Korosi hanya terjadi 

pada salah satu elektrode pasangan galvanik (Vlack, 1992). 

 

2.8. Elektroplating 

Menurut Budiyanto dkk. (2016), elektroplating adalah suatu proses pengendapan 

atau deposisi anion logam pelindung (anoda) yang dikehendaki di atas logam lain 

(katoda) secara elektrolisa. Selama proses pengendapan berlangsung terjadi reaksi 

kimia pada elektroda (anoda-katoda) dan elektrolit menuju arah tertentu secara tetap. 

Dapat disimpulkan bahwa terjadinya suatu endapan pada proses elektroplating ini 

disebabkan adanya ion-ion bermuatan listrik berpindah dari suatu elektroda (anoda) 

melalui elektrolit dan akan mengendap pada elektroda lain (katoda). Sistem 

elektroplating terdiri dari catu daya, larutan elektrolit, katode, anode dan jika 

diperlukan ada tambahan elektroda referensi. Agar reaksi berjalan, elektrode 

dihubungkan dengan catu daya kemudian dimasukkan ke dalam elektrolit di dalam 

sel elektrokimia (Paunovic dan Schlesinge, 1998). Rangkaian standar sistem 

elektroplating seperti yang disajikan dalam Gambar 2.6 



17 
 

 

 
Gambar 2.6. Rangkaian standar sistem elektropating (Widayatno dan Roy, 2011). 

Elektrode yang dihubungkan ke catu daya akan menghasilkan arus listrik yang 

mengalir dari katode ke anode (Paunovic dan Schlesinge, 1998). Elektroplating 

sangat dipengaruhi oleh pH dan konduktivitas larutan elektrolit, konduktivitas 

elektrode dan transfer massa ion yang bereaksi (Widayatno, 2016).  

Proses elektroplating telah banyak digunakan, terutama elektroplating 

menggunakan larutan senyawa kimia. Misalnya, sebuah kuningan yang akan dilapis 

dengan seng (Zn). Larutan yang digunakan pada proses elektroplating adalah garam 

logam zinc chloride (ZnCl2). Seperti yang disajikan oleh Gambar 2.7  

 
Gambar 2.7. Skema elektroplating (Alian, 2010). 

Antara anoda dan katoda terjadi perbedaan potensial setelah dialirkan listrik, maka 

logam seng akan terurai di dalam elektrolit yang juga mengandung ion-ion seng. 

Melalui larutan elektrolit, ion-ion seng (Zn2+) akan terbawa kemudian mengendap 

pada permukaan katoda (kuningan) dan berubah menjadi atom-atom seng. Kondisi 
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ini terjadi reaksi reduksi ion seng menjadi logam seng sebagai berikut.  

ZnCl2 ⇌ Zn+2 + 2Cl-     2.1 

H2O ⇌ H+ + OH-     2.2 

Zn+2 + 2e- ⇌ Zn     2.3 

Karena larutan elektrolit selalu mengandung garam dari logam yang akan dilapis, 

garam-garam tersebut yang dipilih yang mudah larut, tetapi anionnya tidak mudah 

tereduksi (Alian, 2010). 

Proses elektroplating Ag pada Cu dilakukan dengan larutan sepuh perak (AgNO3) 

0,02 M sebanyak 300 ml sebagai larutan elektrolitnya (Rizki, 2019). Elektroplating 

Ag pada Cu seperti Gambar 2.8 

 
Gambar 2.8. Elektroplating Ag pada Cu (Rizki, 2019). 

keterangan : 1. batang karbon sebagai logam inert untuk anode; 

2. larutan AgNO3 0,02 M;  

3. power supply;  

4. logam Cu sebagai katode.  

Logam Cu sebagai katode dan batang karbon sebagai anode. Sebelum dilakukan 

elektroplating, permukaan logam Cu dibersihkan dengan larutan HNO3 1% untuk 

mengurangi kandungan lemak yang menempel pada Cu. Kemudian permukaan 27 

logam Cu tersebut dibersihkan kembali dengan etanol 96% untuk menghilangkan 
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kandungan HNO3 yang menempel pada Cu. Selanjutnya, elektroplating dilakukan 

dengan tegangan sebesar 2 volt selama 5 menit (Rizki, 2019). 

Menurut Callister (2007). Elektroplating (lapis listrik) adalah suatu proses 

pengendapan/deposisi ionion logam pelindung (anoda) yang dikehendaki di atas 

logam lain (katoda) secara elektrolisa. Selama proses pengendapan berlangsung 

terjadi reaksi kimia pada elektroda (anoda-katoda) dan elektrolit menuju arah 

tertentu secara tetap. Elektroplating merupakan salah satu pelapisan yang sudah 

banyak digunakan untuk meningkatkan penampilan, perlindungan terhadap korosi, 

sifat khas permukaan serta sifat teknis/mekanis tertentu. Contohnya perubahan fisik 

yaitu ketika material/subtrat dilapis dengan nikel maka bertambahnya daya tahan 

material tersebut terhadap korosi serta bertambahnya kapasitas konduktifitasnya. 

Dalam sifat mekaniknya akan terjadi perubahan kekuatan tarik maupun tekan dari 

suatu material sesudah mengalami pelapisan dibandingkan sebelumnya. Proses 

elektroplating merupakan kebalikan dari proses korosi. Hal ini karena dari proses 

korosi elektroplating yang mengalami penyusutan yaitu pada anoda (bahan pelapis) 

yang akan mengendap pada permukaan katoda (Hartomo, 1992).  

 

2.9. Pangkat Hidrogen (pH) 

pH pertama kali diperkenalkan oleh kimiawan Denmark Soren Peder Lauritz 

Sorenson. Singkatan “p” pada pH adalah potenz atau power sedangkan singkatan 

“H” pada pH adalah simbol unsur hidrogen (Zulius, 2017). Menurut Basuki (2021) 

pH merupakan fungsi logaritma negatif dari konsentrasi ion H+ dalam suatu larutan: 

pH = − 𝑙𝑜𝑔 [𝐻+]            2.4 
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Menurut Joko (2010) pH digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman atau 

kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan, zat atau benda. Istilah pH diturunkan 

dari konsentrasi ion hidrogen dalam suatu larutan. (H+) adalah konsentrasi ion 

hidrogen, pH normal memiliki nilai 7, nilai pH < 7 menunjukkan zat tersebut 

bersifat asam sedangkan pH > 7 menunjukkan zat tersebut memiliki sifat basa. 

 

2.10. Karakteristik Air Laut 

Air laut umumnya memiliki nilai pH di atas 7 yang berarti bersifat basis, namun 

dalam kondisi tertentu nilainya dapat menjadi lebih rendah dari 7 sehingga menjadi 

bersifat asam (Susana, 2009).  Air laut memiliki tingkat keasaman lebih tinggi pada 

permukaan. Tingkat keasaman (pH) terbentuk karena kandungan 93% karbon 

anorganik berupa HCO3ˉ, 6% berupa CO3
2- dan 1% berupa CO2. Kandungan garam 

yang terlarut dalam air laut dan temperatur sangat menentukan penghantaran listrik 

pada air laut (Sasono, 2010). 

 

2.11. Karakteristik Fisik Tembaga (Cu), Seng (Zn) dan Perak Ag 

2.12.1 Karakteristik seng (Zn) 

Seng atau zinc merupakan salah satu unsur dengan simbol Zn, memiliki nomor atom 

30, massa atom 65,37 g/mol, dan terdapat pada golongan II B unsur transisi di 

dalam tabel periodik (Angin, 2018). Seng memiliki massa jenis sebesar 7,14 g/cm3. 

Seng mudah ditempa dan liat pada suhu 110-150°C. Seng memiliki titik lebur pada 

410 °C dan titik didih pada suhu 906 °C. Ketika seng dipanaskan dengan suhu tinggi 

akan menimbulkan endapan seperti pasir. Seng adalah logam yang memiliki 
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karakteristik cukup reaktif dan dapat bereaksi dengan asam, basa, dan senyawa non 

logam (Sugiyarto dan Retno, 2010). Seng memiliki banyak efek pada paduan yaitu 

meningkatkan kekuatan pada temperatur ruang dan ketahanan korosi (Hutahaean, 

2015). Bentuk unsur seng (Zn) ditunjukkan pada Gambar 2.9 

 
Gambar 2.9. Unsur seng/zinc (Helmenstine, 2019). 

2.12.2 Karakteristik tembaga (Cu) 

Tembaga (Cu) adalah logam dengan nomor atom 2 dan memiliki massa atom 

sebesar 63,54 g/mol. Tembaga memiliki titik lebur sebesar 1083 °C dan titik didih 

sebesar 2310 °C (Kundari dan Wiyuniati, 2008). Tembaga memiliki bentuk kristal 

dengan warna kemerahan. Tembaga dapat ditemukan dalam bentuk logam bekas, 

tetapi lebih banyak ditemukan dalam bentuk senyawa (Natadisastra dkk., 2010). 

Tembaga adalah logam transisi (golongan I B) yang berwarna kemerahan, mudah 

regang dan mudah ditempa serta bersifat mulur sehingga mudah dibentuk menjadi 

kawat. Bentuk unsur tembaga (Cu) ditunjukkan pada Gambar 2.10 
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Gambar 2.10. Unsur tembaga (Helmenstine, 2016). 

2.12.3 Karakteristik perak (Ag) 

Perak (Ag) adalah unsur logam dengan nomor atom 47. Perak murni memiliki nilai 

konduktivitas listrik, konduktivitas termal dan reflektivitas tertinggi diantara semua 

logam. Perak murni bersifat stabil di udara murni dan air, tetapi dapat ternoda ketika 

terkena ozon, hydrogen sulfide, atau udara yang mengandung sulfur. Perak banyak 

digunakan untuk perhiasan, koin, dan baterai Perak merupakan logam transisi 

(golongan I B) yang berwarna putih terang atau silver. Nilai konduktivitas listrik 

dan panas dari logam Ag mencapai 6,3x107 S/m dan 429 W/mK. Perak memiliki 

nilai densitas sebesar 10,50 gr/cm3 (Hammond, 2004). Bentuk unsur perak (Ag) 

ditunjukkan pada Gambar 2.11 

 
 

Gambar 2.11. Unsur perak (Helmenstine, 2019).



 

 
 

II. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Ruang Workshop Jurusan Fisika Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung dari bulan April 2022 sampai 

dengan Juni 2022. 

 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1. Alat penelitian 

No Nama Alat Fungsi 

1 Gunting Memotong elektrode 

2 Kamera Mengambil dokumentasi saat penelitian 

3 Multimeter  Mengukur tegangan, arus , dan hambatan 

4 Timbangan digital Menimbang massa elektrode 

5 Stopwatch Mencatat waktu elektroplating 

6 Power supply Sebagai sumber tegangan 

7 Gelas baker Untuk mengukur volume air laut 

8 Timbangan digital Menimbang massa elektrode 

9 Filter air Tempat proses filtering 

 

Selanjutnya, bahan yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 3.2 
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Tabel 3.2. Bahan penelitian 

No  Nama Bahan Fungsi 

1 Air laut Sebagai elektrolit sel volta 

2 Akrilik Sebagai media sel volta 

3 Serabut Cu (120 cm) Sebagai katode sel volta 

4 Pelat Zn (4x7x0,002 cm) Sebagai anode sel volta 

5 Larutan AgNO3 Sebagai larutan elektrolit pada proses 

elektroplating Cu(Ag) 

6 Larutan HNO3 1% Sebagai pembersih logam Cu 

7 Etanol 96% Sebagai pembersih logam Cu setelah 

dibersihkan dengan HNO3 

8 Batang karbon Sebagai anoda dalam elektroplating 

Cu(Ag) 

9 Al2O3, Carbon dan semen Untuk membuat jembatan garam 

10 NH4Cl dan ZnCl2 Untuk membuat larutan acid zinc 

11 Aquades Untuk mengencerkan larutan sepuh 

12 LED Sebagai beban atau untuk menguji 

keluaran yang dihasilkan 

13 Lem korea dan lem dextone Sebagai perekat media sistem sel volta 

berbahan akrilik 

10 Kabel penghubung Media penghubung elektroda 

11 Kertas dan pulpen Mencatat data pengamatan dan sebagainya 

 

3.3. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 5 tahapan untuk memperoleh dan menganalisa data 

pengamatan yaitu perancangan dan pembuatan sistem, pembuatan jembatan garam, 

proses elektroplating Cu(Ag), pembuatan larutan acid zinc serta pengujian sistem 

dan pengambilan data. Prosedur penelitian ini disajikan dalam Gambar 3.1 
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Gambar 3.1. Diagram alir penelitian 

 

 

Mulai 

Studi literatur 

Persiapan alat, bahan dan perancangan sistem 

Memotong elektroda Zn dan serabut Cu sebanyak 20 buah 

Melakukan elektroplating Ag pada Cu, pembuatan jembatan 

garam dan larutan acid zinc 

Menimbang massa Zn sebelum digunakan 

Memasang elektrode, jembatan garam dan mengisi elektrolit ke 

setiap sel 

Menimbang massa Zn sesudah elektroplating 

Realisasi sistem 

Pengujian sistem 

Melakukan pengambilan data setiap 1 jam 

sekali selama 72 jam 

Menimbang massa Zn sesudah digunakan selama 72 jam 

Melakukan analisis data dan perhitungan 

Pembuatan laporan 

Melakukan elektroplating anoda Zn dengan 

power supply 

Selesai 

Tidak berhasil 
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3.3.1 Perancangan dan Pembuatan Sistem 

Tahap awal yaitu dilakukan perancangan dan pembuatan sistem sel volta yang 

tersusun dari 20 sel berbahan akrilik. Sel volta dirangkai secara seri untuk pengujian 

sistem, seperti yang disajikan dalam Gambar 3.2 

  

                    

(a)             (b) 

Gambar 3.2.  (a) Desain 5 sel volta (b) Desain bagian dalam sel volta 

 

Ukuran dari setiap sel nya yaitu panjang sebesar 10 cm, lebar sebesar 9 cm, dan 

tinggi sebesar 12 cm. Setiap sel saat pengujian sistem berisi sepasang elektrode 

Cu(Ag)-Zn yang dibatasi dengan jembatan garam. Jembatan garam yang digunakan 

dalam penelitian ini terbuat dari Al2O3 (aluminium oksida), Karbon dan Semen. 

Penelitian ini menggunakan elektrolit berbahan air laut dan larutan acid zinc. 

Elektrode sistem sel volta ini yaitu menggunakan serabut Cu dan pelat Zn.  

 

3.3.2 Pembuatan Jembatan Garam 

Tahap selanjutnya adalah pembuatan jembatan garam yang terbuat dari bahan 

Al2O3 (aluminium oksida) + Karbon + semen. Jembatan garam ini terbuat dari 4 

Air laut Jembatan garam 

Larutan 

acid zinc 

Cu(Ag) Zn 

12 cm 

Anoda 

 (plat Zn dan acid zinc) 

Katoda 

 (Cu(Ag) dan air laut) 
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variasi karbon. Massa karbon yang digunakan sebesar 5 gram untuk variasi 

pertama, 10 gram untuk variasi kedua, 15 gram untuk variasi ketiga, dan 20 gram 

untuk variasi keempat. Sedangkan, untuk semen dan alumina yang digunakan 

konstan yaitu sebesar 40 gram/variasi. Dalam pembuatan jembatan garam ini, 

ketiga bahan diaduk hingga tercampur. Setelah tercampur, bahan tersebut dicetak 

dengan menggunakan akrilik, lalu dikeringkan selama ± 7 hari hingga mengeras. 

Jembatan garam ditunjukkan pada Gambar 3.3 

 
Gambar 3.3. Jembatan Garam 

 

3.3.3 Proses Elektroplating Ag pada Cu 

Tahap ini dilakukan proses elektroplating Ag pada Cu dengan menggunakan larutan 

elektrolit yang berisi AgNO3 sebanyak 100 ml dan aquades sebanyak 900 ml. 

Katode berisi serabut Cu dan anode berisi batang karbon. Serabut Cu dibersihkan 

telebih dahulu dengan larutan HNO3 1%, selanjutnya Cu dibersihkan dengan 

menggunakan etanol 96%. Kemudian, proses elektroplating Ag pada Cu dilakukan 

dengan tegangan sebesar 2 volt yang berasal dari power supply. Proses 

elektroplating ini disajikan dalam Gambar 3.4 
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Gambar 3.4. Elektroplating Ag pada Cu 

 

3.3.4 Pembuatan Larutan Acid Zinc  

Pembuatan larutan acid zinc dilakukan dengan mencampurkan amonium klorida 

(NH4Cl) sebanyak 27 gram, zinc klorida (ZnCl2) sebanyak 68 gram dan aquades 

sebanyak 1 liter. Penelitian ini menggunakan pH 4. Proses pembuatan larutan acid 

zinc menggunakan HCl (asam klorida) untuk menurunkan pH menjadi 4.  

 

3.3.5 Pengujian Sistem dan Pengambilan Data 

Selanjutnya, tahap ini dilakukan pengujian sistem dan pengambilan data. Pengujian 

sistem dilakukan dengan menghubungkan 5 sel volta secara seri dari setiap variasi 

jembatan garam yang digunakan, kemudian menghubungkan sel volta ke 20 LED. 

Pengujian sistem dilakukan selama 24 jam, 48 jam dan 72 jam. Setelah melakukan 

pengujian sistem, selanjutnya dilakukan regenerasi anoda Zn yaitu dengan 

menghubungkan power suplly ke anoda Zn berbentuk plat yang telah digunakan 

selama 24 jam, 48 jam dan 72 jam. Anoda zn terhubung ke kutub positif power 

Serabut Cu 

(katode) 

Karbon 

(anode) 

Larutan 

AgNO3 Power supply 
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supply dan jembatan garam terhubung ke kutub negatif power supply. Pengambilan 

data regenerasi anoda Zn disajikan dalam Gambar 3.5.  

 

Gambar 3. 5. Pengambilan daya regenerasi anoda Zn 

Data yang diambil dalam penelitian ini yaitu meliputi arus sel volta dari setiap 

variasi jembatan garam saat digunakan selam 24 jam, 48 jam dan 72 jam, massa 

elektrode Zn sebelum dan sesudah digunakan selama 24 jam, 48 jam, 72 jam dan 

massa elektroda Zn setelah diregenerasi menggunakan proses elektroplating, arus 

regenerasi (mA), tegangan regenerasi(V), dan waktu regenerasi (menit). Setelah 

pengambilan data, dilakukan perhitungan laju plating elektrode (Persamaan 3.1). 

 

𝑟 =
𝐾𝑚

𝜌𝐴𝑡
         (3.1) 

Keterangan : 

𝑟 = laju korosi (mm/year); 𝐾 = konstanta (8,76 x 104);  

𝑚 = 𝑚0 − 𝑚1 = massa awal – massa akhir (gr); 𝜌 = densitas (gr/cm3);  

A = luas permukaan (cm2); 𝑡 = waktu (menit). 

Rancangan data pengamatan dan hasil perhitungan dari hasil penelitian ini, 

Plat Zn (katoda) 

Jembatan 

garam 

(anoda) 

Power supply 

Kabel 

penghubung 

Larutan acid zinc 
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ditunjukkan pada Tabel 3.3 sampai dengan Tabel 3.5. 

Tabel 3.3. Data pengamatan arus jembatan garam (mA) 

No Perbandingan jembatan garam (gr) Arus (mA) 

1 5 : 40 : 40  

2 10 : 40 : 40  

3 15 : 40 : 40  

4 20 : 40 : 40  

 

 Tabel 3.4. Data pengamatan elektroplating Zn 

No Elektrode 

Zn ke- 

Arus 

(mA) 

Tegangan 

(V) 

Waktu 

(menit) 

Massa sebelum 

regenerasi (gr) 

Massa sesudah 

regenerasi (gr) 

1       

2       

3       

4       

 

Tabel 3.5. Hasil perhitungan laju plating elektrode Zn 

No 𝑘 𝛥𝑚  
(gr) 

ρ  

(gr/cm3) 
A  

(𝑐𝑚2) 

t  
(menit) 

Laju plating Zn 

(mm/tahun) 

1       

2       

3       

4       

 

3.4. Metode Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini melibatkan perhitungan angka 

atau kuantitas. Oleh karena itu, berdasarkan dengan ciri-ciri tersebut penelitian ini 

dapat dikategorikan sebagai penelitian kuantitatif. Menurut Siyoto dkk. (2015), 

metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang sistematis, 
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terencana dan terstruktur dengan jelas. Metode tersebut dikenal sebagai metode 

ilmiah (scientific) karena metode ini telah memenuhi kaidah ilmiah.  

Penelitian kuantitatif berawal dari masalah, merujuk teori, mengemukakan 

hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. 

Metode kuantitatif pada penelitian dilakukan dengan urutan dan prosedur tertentu 

yang bersifat tetap sehingga peneliti mengikuti prosedur yang telah digunakan pada 

penelitian sebelumnya. Instrumen juga dibutuhkan dalam penelitian kuantitatif 

untuk menghasilkan data numerikal (Salim dkk., 2019).  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis data hasil 

penelitian dan hasil perhitungan yang diperoleh. Data penelitian yang diperoleh dari 

penelitian ini yaitu tegangan, arus, intensitas cahaya dan waktu. Analisis hasil 

perhitungan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu laju plating elektrode. 

Keakuratan data yang diperoleh dalam pengambilan data massa Zn setelah dan 

sebelum dielektroplating menggunakan instrumen berupa timbangan digital dengan 

ketelitian 0.01 gram. Rancangan analisis data dapat dilihat pada Gambar 3.7 

 
Gambar 3. 6. Grafik hasil elektroplating Zn 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini makadapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Dari hasil penelitian mengenai regenerasi terhadap anoda Zn dalam sel volta 

pasangan elektrode Cu(Ag)-Zn menghasilkan nilai pertambahan massa yang 

mendekati nilai massa awal Zn sebelum digunakan dalam sel volta. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa regenerasi anoda Zn bisa dijadikan salah satu alternatif energi 

terbarukan. 

2. Sampel Zn dengan jembatan garam yang memiliki massa 15 gr karbon, 40 gr 

alumina dan 40 gr semen menghasilkan laju plating yang cukup besar dan baik 

sebesar 0,98 % jika dibandingkan dengan sampel Zn lainnya. 

3. Semakin besar arus dan waktu yang digunakan mempengaruhi pertambahan 

massa Zn. Regenerasi Zn selama 5 menit sebesar 0,992% dan regenerasi Zn 

selama 10 menit sebesar 0,997%. 
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5.2 Saran 

Saran dari penelitian yang dapat dilakukab untuk perkembangan riset selanjutnya 

sebagai berikut. 

1. Memperbanyak variasi bahan pelapis atau larutan elektrolit untuk mengetahui 

pengaruh larutan elektrolit dan bahan pelapis terhadup nilai massa lapisan.  

2. Memperbanyak variasi waktu, tegangan dan arus untuk mengetahui nilai optimal 

dalam menghasilkan produk elektroplating yang lebih baik. 

3. Memperbanyak variasi konsentrasi larutan (molaritas) acid zinc untuk 

mengetahui hasil elektroplating yang lebih baik. 
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